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ABSTRACT 

 

 

This study aims to examine the effect of independent variables namely village 

government organizational commitment, competence, and the role of internal audit on the 

dependent variable, namely the reliability of village government financial reporting. This 

study uses a quantitative approach, using primary data through questionnaires. Respondents 

in this study were the village head, village secretary and village treasurer in the northern 

halmahera district. The population used as many as 594 village government budget 

management employees located in 198 villages in the administrative area of North 

Halmahera Regency, the sample used was 82 respondents. Data were analyzed using 

multiple linear regression analysis and data testing carried out with the help of SPSS version 

24. Based on the results of multiple linear regression analysis showed that part of the 

commitment of village government commitment, competence, and the role of internal audit 

had a significant influence on the reliability of village government financial reporting. The 

results of simultaneous testing of village government organizational commitment, 

competence, and the role of internal audit have a significant influence on the reliability of 

village government financial reporting. The coefficient of determination shows that village 

government organizational commitment, competence, and the role of internal audit are 

64.1%, while the remaining 35.9% are influenced by other factors outside the research 

model. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dengan disahkannya Undang 

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, maka diharapkan segala kepentingan 

dan kebutuhan masyarakat desa dapat 

diakomodir lebih baik. Pemberian 

kesempatan yang lebih besar bagi desa 

didalam mengurus tata kelola 

pemerintahannya sendiri dan berbagai 

sumber daya alam yang dimilikinya, 

termasuk pengelolaan keuangan dan 

kekayaan milik desa. Dalam Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN), 

pemerintah mengalokasikan dana desa 

kepada seluruh desa yang tersebar di 

Indonesia. Tentu saja, peran besar yang 

diterima desa disertai dengan 

tangunggungjawab yang besar. Oleh 

karena itu pemerintah desa harus 

menerapkan prinsip akuntabilitas dalam 

tata kelola pemerintahannya di mana 

seluruh akhir kegiatan penyelenggaraan 

pemerintahan desa harus 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

ketentuan.  

Dalam hal pelaporan keuangan, 

pemerintah desa wajib menyusun laporan 

realisasi dan pelaksanaan Anggran 

Pendapatan Belanja Desa (APBDesa) dan 

laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa dan melaporkan 

kepada bupati/walikota berupa: 1) laporan 

keuangan semester pertama paling lambat 

bulan juli tahun berjalan; 2) laporan 

keuangan akhir tahun selambat lambatnya 

pada akhir bulan januari tahun berikutnya. 

Laporan-laporan tersebut dihasilkan dari 

siklus pengelolaan keuangan desa, yang 

dimulai dari tahap perencanaan dan 

penganggaran; pelaksanaan dan 

penatausahaan; sampai dengan pelaporan 

dan pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan desa.  

Untuk mewujudkan akuntabilitas 

keuangan desa, pemerintah desa 

diwajibkan mempublikasikan laporan 

keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan, baik pihak internal 

maupun eksternal. Laporan keuangan 

pemerintah desa sangat penting untuk 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan, maka laporan keuangan yang 

disajikan harus dapat diandalkan.  

Hasil evaluasi Kementrian 

Keuangan (Kemenkeu) bahwa penyaluran 

dan penggunaan dana desa tahun 2017 

terdapat permasalahan yang terjadi, 

diantaranya keterlambatan dan rendahnya 

penyaluran dana desa dari Rekening Kas 

Umum Daerah (RKUD) ke Rekening Kas 

Desa (RKD). Hal ini disebabkan karena 

APBDesa belum dan terlambat ditetapkan, 

dokumen perencanaan dan laporan 

penggunaan belum ada, sementara dalam 

hal penggunaan dana desa digunakan 

diluar bidang prioritas, pekerjaan 

konstruksi dilakukan seluruhnya oleh 

pihak ketiga, pengeluaran tidak didukung 

bukti, pajak tidak sesuai ketentuan, dan 

belanja diluar anggaran. Artinya, selama 

tahun 2017 pemerintah desa belum 

mengelola keuangan  desa dengan baik. 

Pengelolaan keuangan desa yang belum 

baik memberikan dampak terhadap laporan 

keuangan yang tidak andal (Kementrian 

Keuangan Buku Pintar Dana Desa). 

Dari Informasi tersebut diduga 

terjadi karena kurangnya komitmen 

organisasi dari pemerintah desa, yang 

mana kecenderungan pegawai/aparat desa 

lebih memikirkan kepentingan pribadi 

daripada kepentingan kegiatan kantor 

sehingga keterlibatan dalam kegiatan/tugas 

sangat kurang. Kurangnya loyalitas 

pegawai mengakibatkan banyak pekerjaan 

yang tertunda sehingga tumpukan 

pekerjaan terakumulasi sampai di akhir 

tahun dan bahkan sampai pada awal tahun 

berikutnya. Penelitian Fransiska (2015) 

menyatakan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterandalan pelaporan keuangan 

pemerintah daerah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Maksyur (2015) 

membuktikan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Penelitian Suwanda 

(2015) membuktikan bahwa, komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Hal ini 

berbeda dengan penelitian Rachmawati 

(2014) yang hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa komitmen organisasi 

tidak berpengaruh secara statistik terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan daerah.  

Kompetensi yang dimiliki oleh 

aparat pengelola keuangan desa dibidang 

keuangan/akuntansi yang ada di masing-

masing desa masih sangat kurang atau 

dengan kata lain masih dinominasi yang 

non akuntansi. Sehingga menjadi kendala 

dalam proses penyusunan laporan 

keuangan pemerintah desa sehingga 

berdampak pada keterlambatan dalam 

penyampaian Laporan Pertanggung 

Jawaban (LPJ) desa. Penelitian oleh 

Sitepu, Sjahruddin, dan Idris (2014) dan 

Armel (2017) yang hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa, kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas pelaporan keuangan 

pemerintahan daerah. Mada, Kalangi, dan 

Gamaliel (2017) menyatakan bahwa, 

kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Wardani (2017) 

menyatakan bahwa, kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan terhadap 

keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa. Sedangkan penelitian Hazrita, Rasuli 

dan Kamaliah (2014) hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas 

pertanggungjawaban laporan keuangan. 

Peran internal audit dalam hal ini 

Inspektorat Daerah Kabupaten Halmahera 

Utara sebagai Aparat Pengawas Intern 

Pemerintah (APIP) belum sepenuhnya 

melakukan pengawasan terhadap 

pengelolaan keuangan pemerintah desa 

dengan baik, sehingga mengakibatkan 

adanya penyalagunaan anggaran di tingkat 

desa, dan menjadi peluang penyelewengan 

anggaran yang ada di desa. Penelitian oleh 

Purwanti dan Wasman (2014), Rahmatika 

(2014), Nova (2015), hasil penelitiannya 

menyatakan peran internal audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Hal 

ini berbeda dengan penelitian Syarifudin 

(2014) hasil penelitiannya menyatakan 

peran internal auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

Berdasarkan uraian permasalahan, 

dapat dinyatakan bahwa pelaporan 

keuangan Pemerintah Desa di Kabupaten 

Halmahera Utara belum sepenuhnya 

menyajikan nilai informasi keuangan 

sesuai sesuai dengan Permendagri 113 

Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan 

desa, sebagaimana diatur dalam BAB II 

pasal 2 bahwa keuangan desa dikelola 

berdasarkan asas-asas transparan, 

akuntabel, partisipatif serta dilakukan 

dengan tertib dan disiplin anggaran. 

Sehingga dalam hal ini kriteria 

keterandalan belum terpenuhi, karena 

informasi andal memenuhi karakteristik 

penyajian jujur, dapat diverifikasi dan 

netralitas.  

Tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dari dari penelitian ini adalah 1). 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

komitmen organisasi pemerintah desa 

terhadap keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa di kabupaten halmahera 

utara. 2). Untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh kompetensi terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah desa di 

kabupaten halmahera utara. 3). Untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh peran 

internal audit terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah desa di 

kabupaten halmahera utara. 3). Untuk 

mengetahui apakah komitmen organisasi 

pemerintah desa, kompetensi dan peran 

internal audit secara bersama berpengaruh 

signifikan terhadap keandalan pelaporan 

keuangan pemerintah desa di kabupaten 

halmahera utara. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Teory) 

 

Jesen dan Meckling (dalam Gudono. 2016) 

teori keagenan menjelaskan konflik yang 

terjadi dalam organisasi pada saat 
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hubungan antarpihak berupa hubungan 

agen dan prisipal. Disini ada kontrak 

(agency contract) antara pihak prinsipal 

dengan agen dimana prinsipal memberikan 

kekuasaan pada agen untuk membuat 

keputusan. Kewenangan untuk membuat 

diskresi keputusan tersebut bersifat 

terutang dari prinsipal.  

 

Teori Aksi 

Aksi adalah individu melakukan suatu 

tindakan berdasarkan atas pengalaman, 

persepsi, pemahaman, dan penafsirannya 

atas suatu obyek stimulus atau situasi 

tertentu. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa aksi merupakan kemampuan 

individu melakukan tindakan, dalam arti 

menetapkan pilihan atau cara atau alat dari 

sejumlah alternatif yang tersedia dalam 

rangka mencapai tujuan yang hendak 

dicapai. Kondisi dan norma serta situasi 

penting lainnya kesemuannya membatasi 

kebebasan aktor. Sementara proses 

pengambilan keputusan subjektif tersebut 

dibatasi oleh sistem budaya dalam bentuk 

norma-norma dan nilai sosial (Ritzer, 

1992). 

 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah informasi yang 

disajikan untuk membantu stakeholders 

dalam membuat keputusan sosial, politik, 

dan ekonomi sehingga keputusan yang 

diambil dapat lebih berkualitas (Mahmudi, 

2015). 

 

Komitmen Organisasi 

Meyer dan Allen ( dalam Edison dkk. 

2016) mengatakan terdapat 3 (tiga) 

dimensi komitmen organisasi, yaitu : 

1 Affective Commitment, keterkaitan 

perasaan emosional dari pegawai serta 

mengidentifikasi dan keterlibatannya 

dalam organisasi. Pegawai dengan 

komitmen efektif yang kuat 

melanjutkan pekerjaan dengan 

organisasi karena mereka ingin 

melakukannya.  

2 Continuance Comitment, mengacu 

berdasarkan perhitungan biaya apabila 

keluar dari organisasi. Pegawai yang 

berhubungan utama untuk tetap berada 

dalam organisasi didasarkan pada 

komitmen kontinyu karena mereka 

harus melakukannya. 

3 Normative Commitment, 

mencerminkan perasaan kewajiban 

untuk melanjutkan pekerjaan. Pegawai 

dengan komitmen normatif yang 

tinggi merasa bahwa mereka harus 

tetap dengan organisasi. 

 

Kompetensi 

Boulter, Darzel dan Hill (dalam Sutrisno, 

2009), Mengemukakan kompetensi adalah 

suatu karakteristik dasar dari seseorang 

yang memungkinkannya memberikan 

kinerja unggul dalam pekerjaan, peran atau 

situasi tertentu. Adapun karakteristik dari 

kompetensi yaitu; keterampilan adalah hal-

hal yang orang bisa lakukan dengan baik. 

Pengetahuan adalah apa yang diketahui 

seseorang tentang suatu topik. Peran sosial 

adalah citra yang ditunjukan oleh 

seseorang dimuka publik. Peran sosial 

mewakili apa yang orang itu anggap 

penting. Peran sosial nilai-nilai orang itu. 

 

Peran Internal Audit 

Pengawasan internal adalah seluruh proses 

kegiatan audit, evaluasi, reviu, pemantauan 

dan kegiatan pengawasan lainnya berupa 

asistensi, sosialisasi dan konsultasi 

terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi 

organisasi dalam rangka memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa kegiatan 

telah dilaksankan sesuai dengan tolak ukur 

yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien untuk kepentingan pimpinan dalam 

mewujudkan pemerintahan yang baik. 

(Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor 05 Tahun 2008).  
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

H1 :  Komitmen organisasi pemerintah 

desa berpengaruh signifikan 

terhadap keandalan pelaporan 

keuangan pemerintah desa. 

 

H2 :  Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah 

desa. 

H3 :  Peran internal audit berpengaruh 

signifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah 

desa. 

H4 :  Komitmen organisasi pemerintah 

desa, kompetensi dan Peran 

internal audit berpengaruh 

signifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah 

desa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel dan pengukuran 

untuk variabel-variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Komitmen organisasi pemerintah desa 

(X1). 

Variabel ini digunakan tiga dimensi 

pengukuran komitmen organisasi 

yaitu komitmen efektif (affective 

commitment), komitmen berkelanjutan 

(continuance commitment), komitmen 

normatif (normative commitment) 

(Meyer dan Allen dalam Edison dkk. 

2016). Dengan skala pengukuran 

variabel ordinal. Komitmen organisasi 

diukur dengan menggunakan delapan 

pernyataan, setiap pernyataan diukur 

dengan menggunakan skala likert lima 

poin.  

2. Kompetensi (X2) 

Variabel ini digunakan tiga dimensi 

pengukuran kompetensi yaitu 

keterampilan (Skill), pengetahuan 

(Knowledge), peran sosial/sikap 

(attitute). Dengan skala pengukuran 

variabel ordinal. Kompetensi diukur 

dengan menggunakan delapan 

pernyataan, setiap pernyataan diukur 

dengan menggunakan skala likert lima 

poin.  

3. Peran internal audit (X3) 

Variabel ini digunakan empat dimensi 

pengukuran peran internal audit yaitu 

audit, evaluasi, reviu, dan 

pemantauan. Dengan skala 

pengukuran variabel ordinal. Peran 

internal audit diukur dengan sembilan 

pernyataan, setiap pernyataan diukur 

dengan menggunakan skala likert lima 

poin.  

4. Keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa (Y) 

Variabel ini digunakan tiga dimensi 

pengukuran keandalan laporan 

keuangan yaitu: disajikan secara jujur 

(faithfulness of presentation), dapat 

diverifikasi (Verifiability), dan netral 

dalam penyajian (neutrality). Dengan 

skala pengukuran variabel ordinal. 

Keterandalan laporan keuangan diukur 

dengan  delapan pernyataan, setiap 

pernyataan diukur dengan 

menggunakan skala likert lima poin.  

 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah aparat 

pengelola keuangan pemerintah desa 

sebanyak 594 orang pegawai/aparat yang 

terdiri dari; Kepala Desa 176 orang, 

Pejabat Kepala Desa 22 orang, Sekretaris 

Desa 198 orang, dan Bendahara Desa 198 

orang. Jumlah populasi tersebut berada di 

198 desa yang tersebar di wilayah 

 Komitmen 

Organisasi 

Pemerintah 

Desa 

Keandalan 

Pelaporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Desa 

  

Kompetensi 

 
Peran Internal 

Audit 
 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Pemerintahan Kabupaten Halmahera 

Utara. 

 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

pegawai/aparat pengelola anggaran desa 

sebanyak 86 responden terdiri dari; Kepala 

desa 26 orang, pejabat kepala desa 3 

orang, sekretaris desa 29 orang dan 

bendahara desa 29 orang.  Sampel tersebut 

tersebar di 29 desa yang berada di 

kabupaten halmahera utara.   

 

Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dari populasi pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik 

nonpropability sampling. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah aparat pemerintah desa yang 

mengelola keuangan pemerintah desa. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4.39 

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 

Pemerintah Desa 
 

 
Corrected Item-

Total Correlation Keterangan 

X1 Pernyataan 1 ,500 Valid 

X1 Pernyataan 2 ,567 Valid 

X1 Pernyataan 3 ,507 Valid 

X1 Pernyataan 4 ,417 Valid 

X1 Pernyataan 5 ,458 Valid 

X1 Pernyataan 6 ,478 Valid 

X1 Pernyataan 7 ,538 Valid 

X1 Pernyataan 8 ,491 Valid 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Tabel 4.39 menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan responden sebanyak 

82 maka nilai r tabel dapat diperoleh 

melalui tabel t product moment person 

dengan df (degree of freedom) =n-2, jadi 

df=82-2=80, maka r tabel = 0,183.  dimana 

r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan 

semua item pernyataan untuk variabel 

komitmen organisasi pemerintah desa 

memiliki kriteria valid. Hal ini berarti 

semua item pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian ini mampu 

mengungkapkan komitmen organisasi 

pemerintah desa yang diukur pada 

kuesioner tersebut. 

 

Tabel 4.40 

Hasil Uji Validitas Kompetensi 

 
Corrected Item-

Total Correlation 

Keteran

gan 

X2 Pernyataan 1 ,467 Valid 

X2 Pernyataan 2 ,544 Valid 

X2 Pernyataan 3 ,484 Valid 

X2 Pernyataan 4 ,492 Valid 

X2 Pernyataan 5 ,474 Valid 

X2 Pernyataan 6 ,483 Valid 

X2 Pernyataan 7 ,484 Valid 

X2 Pernyataan 8 ,456 Valid 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Tabel 4.40 menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan responden sebanyak 

82 maka nilai r tabel dapat diperoleh 

melalui tabel t product moment person 

dengan df (degree of freedom) =n-2, jadi 

df=82-2=80, maka r tabel = 0,183.  dimana 

r hitung > r tabel maka dapat disimulkan 

semua item pernyataan untuk variabel 

kompetensi memiliki kriteria valid. Hal ini 

berarti semua item pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu 

mengungkapkan kompetensi yang diukur 

pada kuesioner tersebut. 

 

Tabel 4.41 

Hasil Uji Validitas Peran Internal Audit 

 
Corrected Item-Total 

Correlation Keterangan 

X3 Pernyataan 1 ,617 Valid 

X3 Pernyataan 2 ,488 Valid 

X3 Pernyataan 3 ,536 Valid 

X3 Pernyataan 4 ,628 Valid 

X3 Pernyataan 5 ,507 Valid 

X3 Pernyataan 6 ,539 Valid 

X3 Pernyataan 7 ,557 Valid 

X3 Pernyataan 8 ,520 Valid 

X3 Pernyataan 9 ,492 Valid 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Tabel 4.41 menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan responden sebanyak 

82 maka nilai r tabel dapat diperoleh 

melalui tabel t product moment person 

dengan df (degree of freedom) =n-2, jadi 

df=82-2=80, maka r tabel = 0,183.  dimana 
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r hitung > r tabel maka dapat disimpulkan 

semua item pernyataan untuk variabel 

peran internal audit memiliki kriteria valid. 

Hal ini berarti semua item pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu 

mengungkapkan peran internal audit yang 

diukur pada kuesioner tersebut. 

 

Tabel 4.42 

Hasil Uji Validitas Keandalan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Desa 

 
Corrected Item-

Total Correlation 

Keteran

gan 

Y Pernyataan 1 ,405 Valid 

Y Pernyataan 2 ,550 Valid 

Y Pernyataan 3 ,543 Valid 

Y Pernyataan 4 ,571 Valid 

Y Pernyataan 5 ,500 Valid 

Y Pernyataan 6 ,554 Valid 

Y Pernyataan 7 ,559 Valid 

Y Pernyataan 8 ,513 Valid 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Tabel 4.42 menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan responden sebanyak 

82 maka nilai r tabel dapat diperoleh 

melalui tabel t product moment person 

dengan df (degree of freedom) =n-2, jadi 

df=82-2=80, maka r tabel = 0,183.  dimana 

r hitung > r tabel maka dapat disimpulakan 

semua item pernyataan untuk variabel 

kendalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa memiliki kriteria valid. Hal ini berarti 

semua item pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian ini mampu 

mengungkapkan keandalan pelaporan 

keuangan pemerintah desa yang diukur 

pada kuesioner tersebut. 

Tabel 4.43 

Hasil Uji Reliabilatas 

 
Cronbach's 

Alpha  

N Of 

Items 

Keterang

an 

Komitmen Organisasi 

Pemerintah Desa 

,782 8 Reliable 

Kompetensi ,782 8 Reliable 

Peran Internal Audit ,832 9 Reliable 

Keandalan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Desa 

,799 8 Reliable 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

Tabel 4.43 menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha untuk variabel 

Komitmen organisasi pemerintah desa 

sebesar 0.782; Kompetensi sebesar 0,782; 

peran internal audit sebesar 0.832; dan 

keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa sebesar 0.799. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

dalam kuesioner ini reliable karena 

memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

pernyataan diajukan kembali akan 

diperoleh jawaban yang relatif sama 

dengan jawaban sebelumnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel 4.44 

Hasil Uji Normasiltas K-S 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Stat

istic df Sig. 

Unstandardiz

ed Residual 

,058 82 ,200* ,97

9 

82 ,202 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Berdasarkan Tabel 4.44. Dapat 

dilihat One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,200 > 

0,05. Artinya nilai residual menyebar 

secara normal, maka model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.45 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,801a ,641 ,627 1,950 1,803 

a. Predictors: (Constant), Peran Internal Audit, 

Kompetensi, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa 

b. Dependent Variable: Keandalan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Desa 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.45 Nilai 

Durbin Watson pada output sebesar 1,803,  

DWtabel  (3, 82) yaitu 1,715 < 1,803 < 

2,285 sehingga dapat disimpulkan pada 
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analisis regresi ini tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.46 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Komitmen Organisasi 

Pemerintah Desa 

,797 1,255 

Kompetensi ,869 1,150 

Peran Internal Audit ,794 1,260 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Berdasarkan hasil Collinearity 

Statistics yang terdapat pada Tabel 4.46 

diketahui bahwa nilai tolerance dari masing-

masing variabel independen di atas 0,1 dan 

nilai VIF dari masing-masing variabel 

independen lebih kecil dari pada 10, yaitu 

nilai VIF untuk variabel komitmen 

organisasi pemerintah desa (X1) adalah 

sebesar 1.255 < 10 dan nilai tolerance 

0,797 > 0,10; nilai VIF untuk variabel 

kompetensi (X2) adalah sebesar 1.150 < 10 

dan nilai tolerance 0,869 > 0,10; nilai VIF 

untuk variabel peran inter internal audit (X3) 

adalah sebesar 1.260 < 10 dan nilai 

tolerance 0,794 > 0,10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas antara variabel 

komitmen organisasi pemerintah desa, 

kompetensi, dan peran internal audit dalam 

model penelitian ini. 

 

Uji  Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4.47 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model B 

Std. 

Error Beta t sig 

1 (Constant) 6,289 1,95

9 
 

3,210 ,002 

Komitmen 

Organisasi 

Pemerintah 

Desa 

-,021 ,045 -,058 -,473 ,637 

Kompetensi -,087 ,046 -,222 -1,900 ,061 

Peran Internal 

Audit 

-,022 ,040 -,068 -,555 ,580 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

Berdasarkan output uji 

heteroskedastisitas diatas diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel komitmen 

oraganisasi pemerintah desa (X1) sebesar 

637 > 0,05; variabel kompetensi (X2) 061> 

0,05; dan variabel peran internal audit (X3) 

580 > 0,05. Maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.48 

Koefisien Regresi 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error 

1 (Constant) -3,535 3,504 

Komitmen Organisasi 

Pemerintah Desa 

,601 ,081 

Kompetensi ,240 ,082 

Peran Internal Audit ,227 ,071 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 
 

Hasil analisis tersebut dapat 

disusun model persamaan regresi liner 

berganda sebagai berikut: 

Y=-3,535+0,601.X1 + 0,240. X2 + 0,227. 

X3 + ε 

 

Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 

Tabel 4.49 

Hasil Uji t 

 

Model B 

Std. 

Error Beta t sig 

1 (Constant) -3,535 3,504 
 

-1,009 ,31

6 

Komitmen 

Organisasi 

Pemerintah 

Desa 

,601 ,081 ,564 7,423 ,00

0 

Kompetensi ,240 ,082 ,214 2,936 ,00

4 

Peran Internal 

Audit 

,227 ,071 ,244 3,202 ,00

2 

a. Dependent Variable: Keandalan Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Desa 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018  

 

Hasil output SPSS pada Tabel 4.49 

diketahui hasil uji t untuk variabel 

komitmen organisasi pemerintah desa (X1) 

Nilai thitung adalah 7,423 dengan tingkat 
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signifikansi 0,000. Pada derajat kebebasan 

(n-k) 82-4 = 78, dapat diketahui nilai ttabel 

sebesar 1,665 pada pengujian satu arah 

(one tailed). Berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh nilai  variabel X1  thitung 7,423 > 

ttabel 1,665 dan hasil pengujian atas t 

statistik menunjukan nilai p-value variable 

X1  adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 

dengan demikian H1 diterima atau dengan 

kata lain variabel komitmen organisasi 

pemerintah desa (X1) berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap 

keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa (Y) di kabupaten halmahera utara. 

Hasil output SPSS pada Tabel 4.49 

diketahui hasil uji t untuk variabel 

kompetensi (X2) Nilai thitung   adalah 2,936 

dengan tingkat signifikansi 0,004. Pada 

derajat kebebasan (n-k) 82-4 = 78, dapat 

diketahui nilai ttabel sebesar 1,665. 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai  

variabel X2  thitung 2,936 > ttabel 1,665 dan 

hasil pengujian atas t statistik menunjukan 

nilai p-value variable X2  adalah 0,002 

lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H2 

diterima atau dengan kata lain variabel 

pengendalian intern akuntansi (X2) 

berpengaruh signifikan secara statistik 

terhadap keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa (Y) di kabupaten 

halmahera utara. 

Hasil output SPSS pada Tabel 4.49 

diketahui hasil uji t untuk variabel peran 

internal audit (X3) Nilai thitung adalah 3,202 

dengan tingkat signifikansi 0,001. Pada 

derajat kebebsan (n-k) 82-4 = 78, dapat 

diketahui nilai ttabel sebesar 1,665. 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai 

variabel X3  thitung 3,202 > ttabel 1,665  dan 

hasil pengujian atas t statistik menunjukan 

nilai p-value variable X3  adalah 0,001 

lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H3 

diterima atau dengan kata lain variabel 

peran internal audit (X3) berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap 

keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa (Y) di kabupaten halmahera utara. 

  

 

 

Uji Simultan (uji F) 

Tabel 4.50 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

529,613 3 176,53

8 

46,41

2 

,000b 

Residual 296,692 78 3,804   
Total 826,305 81    

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018  

 

Berdasarkan Tabel 4.50 nilai Fhitung 

= 46,412 angka ini lebih besar dari  nilai 

Ftabel = 3,111 pada derajat kebebasan (df 1 

adalah k-1= 2 dan df2 adalah n-k=80). 

Pada tingkat  p-value di kolom signifikan 

adalah 0,000 angka ini lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima, atau 

dengan kata lain bahwa komitmen 

organisasi pemerintah desa (X1), 

kompetensi (X2), peran internal audit (X3), 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R
2
)  

Tabel 4.51 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,801a ,641 ,627 1,950 

a. Predictors: (Constant), Peran Internal Audit, 

Kompetensi, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa 

Sumber : Data hasil olahan SPSS 2018 

 

Hasil output SPSS pada Tabel 4.51 

menyatakan bahwa, nilai R Square atau R
2 

adalah sebesar 0,641 ( nilai 0,641 adalah 

pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 

R yaitu 0,801x0,801=.0,641)  atau 64,1%. 

Angka tersebut berarti bahwa komitmen 

organisasi pemerintah desa (X1), 

kompetensi (X2), dan peran internal audit 

(X3) kontribusi pengaruh terhadap 

keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa sebesar 64,1% Sedangkan sisanya 

(100% - 64,1% = 35,9%) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar pengujian ini, 
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antara lain: pemahaman akuntansi, sistem 

informasi akuntansi, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan kualitas sumber 

daya manusia. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Komitmen organisasi pemerintah desa 

secara statistik berpengaruh 

siginifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah desa. 

Hal ini dimaksudkan bahwa jika 

komitmen organisasi pemerintah desa 

yang dimiliki oleh aparat/pegawai itu 

tinggi, maka semakin tinggi pula 

keandalan dari laporan keuangan 

pemerintah desa yang dihasilkan.  

2. Kompetensi berpengaruh siginifikan 

terhadap keandalan pelaporan 

keuangan pemerintah desa. Hal ini 

menunjukkan bahwa, apabila 

aparat/pegawai pemerintah desa yang 

mengelola keuangan desa memiliki 

kompetensi di bidang 

akuntansi/keuangan maka akan 

meningkatkan keandalan dari 

pelaporan keuangan pemerintah desa 

yang dihasilkan.  

3. Peran internal audit berpengaruh 

signifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah desa. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika peran 

internal audit dalam hal ini adalah 

inspektorat daerah kabupaten 

halmahera utara meningkatkan 

perannya sebagai APIP maka akan 

meningkatkan keandalan dari laporan 

keuangan pemerintah desa yang ada di 

kabupaten halmahera utara.  

4. Komitmen organisasi komitmen 

organisasi, kompetensi, dan peran 

internal audit, secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Kemampuan peran komitmen organsiasi 

pemerintah desa, kompetensi dan peran 

internal audit menerangkan keandalan 

pelaporan keuangan pemerintah desa 

mencapai 64,1% artinya masih ada faktor 

lain diluar yang telah diteliti sebesar 

35,9% yang dapat mempengaruhi 

keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

desa. Faktor lain diluar yang diteliti 

tersebut antara lain;  pemahaman 

akuntansi, sistem informasi akuntansi, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan 

kualitas sumber daya manusia. 

 

Rekomendasi 

1. Komitmen organisasi pemerintah desa 

sangat penting dalam meningkatkan 

keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa, oleh karena itu 

aparat/pegawai pemerintah desa untuk 

terus meningkatkan komitmen 

organiasi  dalam pelaksanaan tugas 

pengelolaan keuangan desa.  

2. Kompetensi sangat penting dalam 

peningkatan keandalan pelaporan 

keuangan pemerintah desa, oleh 

karena itu hendaknya aparat/pegawai 

pemerintah desa terus meningkatkan 

kompetensi dibidang pekerjaan dalam 

hal ini pengelolaan keuangan desa. 

3. Peran internal audit dalam hal ini 

inspektorat daerah kabupaten 

halmahera utara sangat penting dalam 

meningkatkan keandalan pelaporan 

keuangan pemerintah desa, oleh 

karena itu hendaknya peran 

inspektorat kabupaten halmahera utara 

sebagai APIP dapat terus ditingkatkan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar 

memperdalam hasil temuan penelitian 

ini dengan menambah variabel-

variabel yang berperan pada 

keandalan pelaporan keuangan 

pemerintah desa. 
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